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ABSTRAK 

 
Salah satu cara sederhana untuk menentukan invers suatu matriks menggunakan metode adjoin. 

Penelitan ini bertujuan untuk menentukan invers dari suatu matriks centrosymmetric bentuk 

khusus ordo      berpangkat bilangan bulat positif menggunakan adjoin. Dalam menentukan 

invers matriks centrosymmetric bentuk khusus terdapat beberapa langkah yang perlu dikerjakan. 

Pertama perhatikan bentuk pola matriks centrosymmetric bentuk khusus   
  sampai   

  
 

sehingga didapat bentuk umumnya. Kedua perhatikan bentuk pola determinan matriks 

centrosymmetric bentuk khusus   
  sampai   

  
 sehingga didapat bentuk umumnya. 

Selanjutnya perhatikan bentuk pola matriks kofaktor dari matriks centrosymmetric bentuk khusus 

  
  sampai   

  
 sehingga didapat bentuk umum matriks kofaktor dari matriks centrosymmetric 

bentuk khusus. Terakhir perhatikan bentuk pola invers matriks centrosymmetric bentuk khusus 

  
  sampai   

  
 sehingga didapat bentuk umum invers matriks centrosymmetric bentuk khusus. 

Pembuktian dari bentuk umum matriks, determinan, matriks kofaktor dan invers matriks 

menggunakan metode induksi matematika dan pembuktian langsung. Hasil akhir dalam penelitian 

ini diperoleh bentuk umum matriks, determinan, matriks kofaktor dan invers dari matriks 

centrosymmetric berpangkat bilangan bulat positif dengan   ganjil dan   genap. 

 

Katakunci : determinan, invers matriks, matriks centrosymmetric, metode adjoin, perpangkatan 

matriks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada Bab I ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

1.1. Latar Belakang 

Invers dikenal sebagai kebalikan dari suatu matriks. Banyak metode yang 

digunakan untuk mencari invers matriks diantaranya matriks adjoin, eliminasi 

Gauss, eliminasi Gauss-Jordan dan dekomposisi matriks LU. Permasalahan dalam 

mencari invers matriks biasanya berhubungan dengan ukuran matriks. Semakin 

besar ukuran matriks maka semakin sulit untuk menentukan invers suatu matriks 

tersebut, sehingga dibutuhkan metode yang tepat untuk menentukan invers suatu 

mariks. 

 Pembahasan mengenai invers suatu matriks telah banyak diteliti oleh 

peneliti sebelumnya. Pada tahun 2016, terdapat penelitian yang membahas tentang 

determinan, matriks kofaktor dan invers dari matriks Teoplitz Tridiagonal (Aryani 

dkk, 2016). Kemudian pada tahun 2017, terdapat penelitian menggunakan metode 

adjoin yang membahas mengenai bentuk umum matriks kofaktor dan invers dari 

matriks tak negatif (Ulfah, 2017). 

 Pada tahun 2018, terdapat penelitian yang membahas tentang bentuk umum 

determinan matrik FLDcircr menggunakan ekspansi kefaktoran, matriks kofaktor 

dari FLDcircr dan bentuk umum invers matriks FLDcircr menggunakan metode 

adjoin (Rysfan, 2018) . Pada tahun 2019 juga terdapat penelitian yang 

menggunakan metode adjoin. Penelitian tersebut membahas tentang bentuk umum 

matriks kofaktor dari matriks teoplitz dan invers matriks teoplitz (Corazon dkk, 

2019). 

 Selain dari beberapa matriks yang telah disebutkan diatas, Ada beberapa 

jenis matriks yang sering dibahas dalam ruang lingkup aljabar salah satunya 

adalah matriks centrosymmetric. Pada tahun 2015, terdapat penelitian yang 
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membahas tentang matriks centrosymmetric. Didalam jurnalnya menjelaskan 

bahwa matriks centrosymmetric merupakan salah satu matriks yang memiliki 

struktur simetri pada pertengahan matriks (Khasanah dkk, 2015). 

Bentuk umum matriks centrosymmetric sebagai berikut : 























11

21

12

22

1

2

22221

11211

a

a

a

a

a

a

aaa

aaa

A

n

n

n

n

n










, dengan      .    (1.1) 

 Persamaan (1.1) dapat ditulis dengan                 ,      ,      . 

 Pada tahun 2016, terdapat penelitian yang membahas tentang bentuk umum 

matriks centrosymmetric, matriks yang similir dengan matriks centrosymmetric, 

determinan matriks centro-simetris, nilai eigen matriks centrosymmetric, dan 

vektor eigen matriks centrosymmetric (Tomasouw, 2016). 

 Kemudian pada tahun 2017, terdapat penelitian yang membahas tentang 

menentukan determinan matriks centrosymmertic dengan strukstur blok khusus 

pada matriks hessenberg yang lebih rendah, sehingga diperoleh algoritma yamg 

efisien (Khasanah dkk, 2017) 

 Pada tahun 2018 juga terdapat penelitian yang membahas tentang invers 

matriks centrosymmetric dengan strukstur blok khusus pada matriks hessenberg 

yang lebih rendah (Khasanah dkk, 2018). Dan ditahun 2019 terdapat penelitian 

yang  membahas jurnal yang menjelaskan tentang aljabar matriks centrosymmetric 

      (Xi dkk,2019). 

Dari Persamaan (1.1), penulis tertarik mengulas tentang matriks 

centrosymmetric bentuk khusus ordo 4   4. Dimana               dan 

                      atau dapat ditulis sebagai berikut : 





















aa

a

a

aa

A

00

000

000

00

4 , dengan    .     (1.2) 

Berdasarkan penjelasan diatas tentang invers matriks, matriks 

centrosymmetric dan bentuk khusus matriks pada Persamaan (1.2), penulis tertarik 
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mengambil judul “Invers Matriks Centrosymmetric Bentuk Khusus Ordo 4   4 

Berpangkat Bilangan Bulat Positif menggunakan Adjoin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah menentukan bentuk umum 

invers dari matriks centrosymmetric bentuk khusus ordo 4   4 berpangkat 

bilangan bulat positif menggunakan adjoin. 

  

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada tugas akhir ini yaitu matriks yang digunakan adalah 

matriks centrosymmetric khusus pada Persamaan (1.2) berpangkat bilangan bulat 

positif. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan bentuk umum invers dari 

matriks centrosymmetric bentuk khusus ordo 4   4 berpangkat bilangan bulat 

positif menggunakan adjoin.  
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1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan diatas, maka manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

a. Bagi penulis 

Adapun manfaat yang didapatkan melalui penelitian ini adalah 

memperdalam pemahaman penulis tentang matriks, dan mengembangkan 

wawasan disiplin ilmu yang telah dipelajari untuk mengkaji suatu 

permasalahan aljabar linear khususnya dalam hal menyelesaikan invers 

matriks centrosymmetric. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan  

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan menentukan invers matriks 

centrosymmetric. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri atas lima bab yaitu: 

BAB I          PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan masalah, manfaat peneletian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II        LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi tentang teori-teori pendukung yang berkaitan 

dengan matriks, operasi matriks, determinan matriks, invers matriks 

dan induksi matematika.  

BAB III      METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah peneliti untuk 

menyelesaikan bentuk umum invers matriks centrosymmetric bentuk 

khusus ordo 4   4 berpangkat bilangan bulat positif. 

BAB IV      HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan penjelasan bagaimana menentukan bentuk umum 

invers pada matriks centrosymmetric bentuk khusus ordo 4   4. 
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BAB V       PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari apa yang telah 

dibahas dalam bab pembahasan. 
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   BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 Pada Bab II berisi tentang teori-teori pendukung yang berkaitan dengan 

matriks, operasi matriks, matriks centrosymmetric, determinan matriks, invers 

matriks dan induksi matematika. 

 

2.1 Pengertian Matriks dan Operasi Matriks 

Matriks dilambangkan dengan huruf besar, sedangkan entri (elemen) 

dilambangkan dengan huruf kecil. Dalam matriks dikenal ukuran matriks yang 

disebut ordo, yaitu banyak baris   banyak kolom ( tanda   bukan menyatakan 

perkalian, tetapi hanya sebagai tanda pemisah). Secara umum sebuah matriks   

berordo     dapat ditulis sebagai berikut : 

Bentuk umum dari matriks berukuran       yaitu sebagai berikut: 

      [

          

          

    
          

] atau   [   ]       

dengan           dan          . Indeks pertama     menyatakan baris ke-

   dan indeks kedua     menyatakan kolom ke-  . 

Definisi 2.1 (Anton dan Rorres, 2013) Jika   adalah matriks persegi, maka 

perpangkatan bilangan bulat non-negatif dari   didefinisikan sebagai: 

     dan           [  faktor] 

dan jika   invertible, maka perpangkatan bilangan bulat negatif dari   

didefinisikan sebagai: 

                       [  faktor] 

Teorema 2.1 (Anton dan Rorres, 2013) Jika   adalah invertible dan   adalah 

bilangan bulat non-negatif, maka 

a)     adalah invertible dan           

b)    adalah invertible dan                   
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c)    adalah invertible untuk setiap skalar   yang bukan nol dan 

              

Contoh 2.1 

Misalkan   dan     adalah matriks berukuran       sebagai berikut: 

  [
  
  

] dan     [
   
   

] 

maka 

   [
  
  

] [
  
  

] [
  
  

]  [
    
    

] 

kemudian dengan menggunakan Teorema 2.1 (b) maka 

           [
   
   

] [
   
   

] [
   
   

]  [
     
     

]. 

Definisi 2.2 (Anton dan Rorres, 2013) Suatu matriks persegi   dikatakan 

simetris jika     .   

Contoh 2.2  

Jika diberikan   [
   
    
   

]  

maka: 

   [
   
    
   

]    

sehingga   disebut matriks simetris. 

Definisi 2.3 (Anton dan Rorres, 2013) Matriks identitas adalah matriks 

bujursangkar dengan bilangan 1 pada diagonal utamanya dan 0 pada entri-entri 

lainnya. Seperti : 










10

01
, 

















100

010

001

, 



















1000

0100

0010

0001
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Definisi 2.4 (Tamasouw, 2016 ) Matriks persegi nj disebut matriks contra-

identitas jika berbentuk : 

























0001

0010

0100

1000











nJ  

 

2.2 Matriks Centrosymmetric 

Definisi 2.5 ( Khasanah dkk, 2017) Matriks centrosymmetric merupakan salah 

satu matriks yang memiliki struktur simetri pada pertengahan matriks. 

Diberikan   (   )   
       adalah matriks centrosymmetric, jika     

            ,      ,       atau dapat ditulis 























11

21

12

22

1

2

22221

11211

a

a

a

a

a

a

aaa

aaa

A

n

n

n

n

n










. 

Definisi 2.6 (Tamasouw, 2016 ) Diberikan matriks S berorde n   n. Matriks S 

disebut matriks centrosymmetric jika memenuhi 

SS R     

Lema 1 

i. Jika 









ab

ba
S maka S adalah matriks centrosymmetric 

ii. Jika 



















acb

ded

bca

S  maka S adalah matriks centrosymmetric 

Selanjutnya bentuk umum matriks centrosymmetric dengan ordo 4n dibagi ke 

dalam 2 kasus yakni n genap dan n ganjil. Untuk kasus n genap yakni mn 2

maka misalkan matriks S berbentuk matriks blok sebagai berikut. 
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









DB

CA
S  

Dengan A,B,C dan D adalah matriks persegi berorde m. Matriks S harus 

memenuhi SS R  sehingga 

SSJJ nn 
 



































DB

CA

OJ

JO

DB

CA

OJ

JO

mm

mm

mm

mm

 



















DB

CA

AJJCJJ

BJJDJJ

mmmm

mmmm

 

Dari bentuk berakhir diperoleh mm AJJD  dan mm BJJC  . Hasil ini diperoleh 

dalam lema berikut. 

Lema 2. Jika S adalah matriks centrosymmetric berorde genap yakni mn 2

maka S dapat ditulis dalam bentuk matriks blok sebagai berikut. 











mm

mm

AJJB

BJJA
S  

Dengan A dan B adalah matriks persegi berorde m. 

Bentuk matriks   pada lema diatas bukan bentuk tunggal karena matriks   dapat 

ditulis dalam bentuk 











mmmm AJJBJJ

BA
S  atau 










mmm

m

AJJBJ

BJA
S . 

Contoh 2.3 

Matriks 













32

23
S  adalah matriks centrosymmetric karena 

22SJJS R     































01

10

32

23

01

10
 















32

23
 

S  
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Contoh 2.4 

Matriks 



















213

050

312

S  adalah matriks centrosymmetric karena 

33SJJS R   



















































001

010

100

213

050

312

001

010

100

S  



















213

050

312

 

S  

Contoh 2.5 

Matriks 

























2123

3531

1353

3212

S  adalah matriks centrosymmetric karena S dapat 

ditulis dalam bentuk 











mm

mm

AJJB

BJJA
S  dengan  











53

12
A

 












23

31
B

 




































21

35

01

10

53

12

01

10
mm AJJ  








 





























13

32

01

10

23

31

01

10
mm BJJ  

 

2.3 Determinan Matriks 

Definisi 2.7 (Anton dan Rorres, 2013) Jika   adalah matriks persegi, maka 

minor dari entri     dinotasikan oleh     dan didefinisikan menjadi determinan 
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dari sub-matriks yang tetap setelah baris ke   dan kolom ke   dihapus dari  . 

Bilangan            dinotasikan oleh     dan disebut kofaktor dari entri    . 

Contoh 2.6 

Jika terdapat   [
   
    
   

] 

maka minor dari     adalah 

     [
   
    
   

]  [   
  

]       

dan kofaktor dari     adalah  

                                  

Definisi 2.8 (Anton dan Rorres, 2013) Jika   adalah matriks berukuran      , 

maka bilangan yang dihasilkan dari perkalian entri-entri di setiap baris atau kolom 

  oleh kofaktor yang bersesuaian lalu menjumlahkan hasil perkalian tersebut 

dikatakan determinan  . Jumlah-jumlah dari keseluruhannya disebut ekspansi 

kofaktor dari   yang dituliskan sebagai berikut: 

ekspansi kofaktor sepanjang kolom ke–  : 

d                                      

ekspansi kofaktor sepanjang baris ke–  : 

d                                      

Contoh 2.7  

Tentukan determinan matriks   dengan menggunakan ekspansi kofaktor 

sepanjang baris pertama  

Jika terdapat   [
   
     
    

] 

Penyelesaian : 

    |
   
     
    

|   |
   
   

|   |
   
   

|   |
    
  

| 

                          

Maka diperoleh        
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2.4 Invers Matriks 

Definisi 2.9 (Anton dan Rorres, 2013) Jika   adalah matriks berukuran       

dan     adalah kofaktor dari    , maka matriks 

[

          

          

    
          

]        

disebut matriks kofaktor dari  . Transpose dari matriks ini disebut dengan adjoin 

  dan dinotasikan oleh       . 

Definisi 2.10 (Anton dan Rorres, 2013) Jika   adalah matriks persegi dan jika 

matriks   yang berukuran sama dapat ditemukan sedemikian sehingga    

     maka   dikatakan matriks yang dapat dibalik (non-singular) dan   

disebut invers dari  . Jika matriks   tidak dapat ditemukan, maka   dikatakan 

singular. 

Syarat agar matriks   mempunyai invers adalah matriks   matriks 

nonsingular        . Jika matriks   matriks singular        . Maka matriks   

tidak mempunyai invers. 

Contoh 2.8  

Misalkan   [
   
   

] dan   [  
  

] 

maka 

   [
   
   

] [  
  

]  [
  
  

]    

   [  
  

] [
   
   

]  [
  
  

]    

Jadi,   dan   dapat dibalik dan masing-masingnya adalah kebalikan dari yang 

lain. 

Teorema 2.2 (Anton dan Rorres, 2004) Jika   adalah suatu matriks yang dapat 

dibalik maka  

    
 

      
         

Bukti :  

Terlebih dahulu akan ditunjukkan bahwa  
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Perhatikan hasil kali 

          



















nnii

n

n

aaa

aaa

aaa









21

22221

11211

 



















nnnn

n

n

CCC

CCC

CCC









21

22221

11211

 

Entri pada baris ke-i dan kolom ke-j dari hasilkali           adalah 

                       

  Jika     , maka persamaan diatas adalah ekspansi kofaktor dari det (A) 

sepanjang baris ke-i dari definisi 2.11 dan jika    , maka semua   dan kofaktor-

kofaktor nya berasal dari baris-baris yang berbeda dari  , sehingga nilai dari 

persamaan adalah nol. Oleh karena itu,  

          



















)det(00

0)det(0

00)det(

A

A

A









         

Karena   dapat dibalik, maka          , sehingga persamaan dapat ditulis 

kembali sebagai berikut : 

 

       
[        ]    atau  [

 

      
      ]    

dengan mengalikan sisi disebelah kanan dan kiri dengan     menghasilkan  

    
 

      
      . 

Contoh 2.9 

Tentukan invers matriks   dengan menggunakan metode adjoin 

  [
   
   
   

] 

Penyelesaian : 

Menentukan determinan matriks A 

    |
   
   
   

|   |
  
  

|   |
  
  

|   |
  
  

| 
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Menentukan minor kofaktor dari matriks   : 

         |
  
  

|              |
  
  

|               |
  
  

|     

          |
  
  

|               |
  
  

|              |
  
  

|     

         |
  
  

|               |
  
  

|              |
  
  

|    

Maka diperoleh 

        [
   
     
      

] 

Jadi, Invers matriks   adalah  

    
 

 
 [

   
     
      

] 

     [
   

  ⁄   ⁄    ⁄

   ⁄    ⁄   ⁄
] 

 

2.5 Induksi Matematika 

Definisi 2.11 (Rinaldi Munir, 2005) Misalkan      adalah proposisi perihal 

bilangan bulat positif dan kita ingin membuktikan bahwa       benar untuk 

semua bilangan bulat positif  . Untuk membuktikan proposisi ini, kita hanya perlu 

menunjukkan. 

1.      benar, dan 

2. Jika      benar, makan        juga benar untuk setiap    . Sehingga 

     benar untuk semua bilangan bulat positif  . 

 Langkah 1 dinamakan basis induksi, sedangkan langkah 2 dinamakan 

langkah induksi. Lagkah induksi berisi asumsi (andaian) yang menyatakan bahwa 

     benar. Asumsi tersebut dinamakan hipotesis induksi. Bila kita sudah 

menunjukkan kedua langkah tersebut benar maka kita sudah membuktikan bahwa 

     benar untuk semua bilangan bulat positif  . 

Contoh 2.10 

Buktikan bahwa untuk    ,                  ⁄  melalui induksi 

matematika. 
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Penyelesaian: 

Misalkan bahwa      menyatakan proposisi bahwa  untuk menunjukkan    , 

jumlah   bilangan bulat positif pertama adalah         ⁄ , yaitu       

           ⁄ . Kebenaran proposisi ini harus dibuktikan dengan dua 

langkah induksi sebagai berikut: 

1. Basis induksi :      benar, karena untuk     kita peroleh 

     
      

 
 

    
 

 
 

    

2. Langkah induksi : misalkan      benar, yaitu mengasumsikan bahwa     

             ⁄  adalah benar (hipotesis induksi). Maka akan 

ditunjukkan bahwa        juga benar, yaitu 

                      [       ]  ⁄   

untuk membuktikan ini tunjukkan bahwa 

                                    

 [       ]       ⁄  

 [       ⁄ ]         

 [       ]  [      ]⁄⁄  

           ⁄  

             ⁄  

               ⁄  

Karena langkah 1 dan 2 telah terbukti benar, maka untuk semua bilangan bulat 

positif  , terbukti bahwa untuk semua                       ⁄ . 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan penulis dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini untuk mendapatkan bentuk umum invers matriks 

centrosymmetric bentuk khusus ordo     berpangkat bilangan bulat positif. 

Adapun langkah-langkah nya adalah sebagai berikut : 

Diberikan matriks centrosymmetric khusus pada Persamaan (1.2) 

1. Menentukan perpangkatan matriks   
  sampai   

  . 

2. Menduga bentuk umum matriks   
  berpangkat bilangan bulat positif. 

3. Membuktikan bentuk umum matriks   
  menggunakan induksi matematika. 

4. Menentukan |  
 | sampai |  

  |. 

5. Menduga bentuk umum |  
 | berpangkat bilangan bulat positif. 

6. Membuktikan bentuk umum |  
 |  menggunakan pembuktian langsung. 

7. Menentukan matriks kofaktor dari matriks   
  sampai   

   yaitu   
  sampai 

  
  . 

8. Menduga bentuk umum matriks kofaktor dari matriks   
  yaitu   

 . 

9. Membuktikan bentuk umum   
 menggunakan pembuktian langsung.  

10. Menentukan   
   sampai   

   . 

11. Menduga bentuk umum   
  . 

12. Membuktikan bentuk umum   
   menggunakan pembuktian   

   
    

  
    

    . 

13. Mengaplikasikan bentuk umum perpangkatan matriks   
 , determinan dan 

invers pada contoh soal. 
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  BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan pada bab IV tentang Invers Matriks 

Centrosymmetric bentuk khusus ordo      pada Matriks (1.2) berpangkat 

bilangan bulat positif menggunakan adjoin diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk umum dari Matriks Centrosymmetric bentuk khusus ordo      

berpangkat bilangan bulat positif dengan   ganjil dan   genap yaitu : 








































































genapn

aa
n

a
n

a

a

a
n

a
n

a

ganjiln

aa
n

a
n

a

a

a
n

a
n

a

A

nnn

n

n

nnn

nnn

n

n

nnn

n

,

22
0

000

000

0
22

,

2

1

2

1
0

000

000

0
2

1

2

1

4  

2. Bentuk umum dari determinan Matriks Centrosymmetric bentuk khusus ordo 

      berpangkat bilangan bulat positif dengan   ganjil dan   genap yaitu : 






genapna

ganjilna
A

n

n
n

,

,
4

4

4   

3. Bentuk umum Matriks kofaktor dari Matriks Centrosymmetric bentuk khusus 

ordo      berpangkat bilangan bulat positif dengan   ganjil dan   genap 

yaitu: 
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


















































































genapn

a

a
n

aa
n

a
n

aa
n
a

ganjiln

a

a
n

aa
n

a
n

aa
n

a

C

n

nnn

nnn

n

n

nnn

nnn

n

n

,

000
2

0
2

2
0

2

000

,

000
2

1
0

2

1
2

1
0

2

1
000

3

333

333

3

3

333

333

3

4  

4. Bentuk umum dari Invers Matriks Centrosymmetric bentuk khusus ordo 

     berpangkat bilangan bulat positif menggunakan adjoin dengan   ganjil 

dan   genap yaitu : 

































































































































 








 









 








 





genapn

aa

n

a

n
a

a

a

n

a

n

a

ganjiln

aa

n

a

n
a

a

a

n

a

n

a

A

nnn

n

n

nnn

nnn

n

n

nnn

n

,

1

22
0

0
1

00

00
1

0

0
22

1

,

1

2

1

2

1
0

00
1

0

0
1

00

0
2

1

2

11

4
 

5.2 Saran 

 Pada tugas akhir ini penulis membahas Invers Matriks Centrosymmetric 

bentuk khusus ordo      berpangkat bilangan bulat positif menggunakan adjoin 

dengan entri bilangan real. Bagi pembaca yang tertarik dengan topik ini, 

disarankan untuk dapat membahas Invers Matriks Centrosymmetric bentuk khusus 

dengan ordo yang lebih besar. 
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